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IHSG ditutup melemah (-1.69%) ke level 6,277.04 pada perdagangan Selasa (22/9) 
dengan saham AMMN (+1.07%), ISAT (+4.33%), dan CUAN (+2.15%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, BYAN (-9.71%), BBRI (-3.64%), dan DSSA (-4.39%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
671.63bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 131.72bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Energy mencatat 
pelemahan terdalam (-2.76%) sementara sektor Consumer Cyclical mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.33%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup vari-
atif dengan indeks Dow Jones turun (-0.36%) ke level 51,863, S&P500 bergerak 
sideways (-0.00%) di level 7,764, dan Nasdaq naik (+0.45%) ke level 27,244. 
Pelaku pasar bersikap wait and see pengumuman BI rate siang ini dengan aksi jual 
asing tiga hari beruntun termasuk big banks. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
juga mengalami koreksi masing-masing (-1.62%) dan (-1.54%).  

Medco Energi Internasional (MEDC) membukukan pertumbuhan pendapatan 
+23.35% YoY menjadi USD 1.41bn pada 1H26 (1H25: USD 1.15bn) dan lonjakan 
laba bersih +796.52% YoY menjadi USD 275.32mn (1H25: USD 30.71mn), sehingga 
mendorong net profit margin ke level 19.46% (1H25: 2.68%). Kenaikan pendapa-
tan ditopang pertumbuhan produksi migas menjadi 170 mboepd (1H25: 143 
mboepd) atau di batas atas guidance 2026 dengan porsi gas sekitar 72%, kenai-
kan harga minyak, dan biaya kas produksi yang terjaga di USD 8.40/boe (di bawah 
guidance USD 10.00/boe). Sementara lonjakan laba bersih terutama didorong 
berbaliknya kontribusi laba entitas asosiasi dan ventura bersama menjadi USD 
124.11mn (1H25: USD -11.81mn) yang 83.93% di antaranya berasal dari Amman 
Mineral Internasional (AMMN) senilai USD 104.17mn (1H25: rugi USD 31.11mn) 
seiring smelter tembaga AMMN yang sudah beroperasi penuh, ditambah efisiensi 
beban. Ke depan, perseroan mempertahankan guidance produksi migas 165-170 
mboepd, penjualan listrik 4,550 GWh, dan biaya kas produksi di bawah USD 
10.00/boe, namun menaikkan guidance capex 2026 menjadi USD 450.00mn-USD 
475.00mn untuk migas dan hingga USD 50.00mn untuk ketenagalistrikan guna 
menopang proyek pertumbuhan seperti Senoro Fase 2A dan Sakakemang. 

Siloam International Hospitals (SILO) memperoleh persetujuan RUPSLB untuk 
mengakuisisi 14 perusahaan pemilik portofolio rumah sakit dari First Real Estate 
Investment Trust (First REIT) dengan estimasi nilai transaksi IDR 6.91tn, setara 
65.54% dari ekuitas perseroan per 30 Juni 2026 (IDR 10.54tn). Akuisisi dilakukan 
dalam dua tahap, yakni 8 perusahaan senilai IDR 4.08tn pada tahap pertama dan 
6 perusahaan senilai IDR 2.83tn pada tahap kedua, dengan seluruh proses ditar-
getkan rampung pada 2027. Transaksi didanai fasilitas pinjaman sindikasi hingga 
IDR 14.50tn dari BNI, CIMB Niaga, BCA, DBS Indonesia, MUFG Bank, dan HSBC, 
yang dijamin sejumlah aset termasuk hak tanggungan atas properti rumah sakit 
yang diakuisisi.  

Baramulti Suksessarana (BSSR) menetapkan dividen tunai interim I tahun buku 
2026 sebesar USD 60.00mn atau Rp 406.16 per saham. Perseroan membukukan 
kenaikan laba bersih +26.86% YoY menjadi USD 63.01mn pada 1H26 (1H25: USD 
49.67mn), serta saldo laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya sebe-
sar USD 190.13mn. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 95.22% atas laba bersih 1H26. Pada perdagangan terakhir (21/9), saham 
BSSR ditutup di level Rp 5,475 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
7.42% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 29 September dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 9 
Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (22/9/2026) mengalami pelemahan –107.68 poin (-1.69%) ke level 6,277.04. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi terkoreksi menuju area 

gap 6,186 dengan resistance 6,423. 
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Short Term Buy—ISAT 

BUY  

2,380 

ISAT, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat. ISAT berpotensi 

naik ke area 2,440 dengan 

support 2,270. 
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2,490 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—WIIM 

BUY  

1,455 

WIIM, reject dari area sup-

port dengan stochastic gold-

en cross. WIIM berpotensi 

naik ke 1,490 dengan sup-

port 1,390. 
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SL  1,390 

Short Term Buy—ASLI 

BUY  

408 

ASLI, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ASLI berpotensi naik 

ke 420 dengan support 388. 
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Short Term Buy—HATM 

BUY  

530 

HATM, reject dari support 

area dengan Piercing Line 

candle. HATM berpotensi 

menguat ke 550 dengan 

support 500. 
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SL  500 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TINS 

BUY  

- 

TINS, membentuk Bearish 

Engulfing candle dengan sto-

chastic mengarah ke bawah. 

TINS berpeluang terkoreksi ke 

area 4,480. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BAIK 

BUY  

258 

BAIK, telah membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike. BAIK berpotensi naik 

ke 268 dengan support 246. 
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274 

SL  246 
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